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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian studi kasus asuhan keperawatan Stroke non hemoragi 

dengan hemiparasis pada Tn.S  dan Tn.S di bangsal Camelia II RSJD Dr.RM 

SOEDJARWADI  , peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengkajian 

Hasil pengkajian pada partisipan 1 di dapatkan kelemahan pada 

ekstremitas gerak bagian kanan,bicara pelo, sulit bicara, kekuatan otot 3 dan 

pada partisipan 2 kelemahan pada ekstremitas badan bagian kanan, kepala 

pusing, dengan riwayat hipertensi, kekuatan otot 3.  

2. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosa keperawatan yang muncul pada pada kedua pasien yaitu 

perfusi jaringan serebral tidak efektif berhubungan dengan penurunan aliran 

darah dan hambatan mobilitas berhubungan dengan kerusakan 

muskuloskeletal atau neuromuskular. 

3. Intervensi Keperawatan 

Pada intervensi untuk kedua kasus sebagian besar dapat dilaksanakan, 

perawat menetapkan waktu 3x24 jam pada setiap intervensi. Perawat 

menggunakan intervensi keperawatan NIC NOC serta disesuaikan dengan 

kondisi pasien.  
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4. Implementasi Keperawatan 

Pada Implementasi keperawatan, sebagian besar intervensi keperawatan 

yang perawat tentukan pada kedua diagnosa yang perawat tegakkan mampu 

perawat laksanakan dalam kedua kasus, tidak ada kendala berarti dalam 

pelaksanaan asuhan keperawatan.  

5. Evaluasi Keperawatan 

Evaluasi keperawatan pada kedua pasien hingga 3x24 jam masih 

masalah belum teratasi sebagian, dan terjadi penurunan tekanan normal. Di 

dokumentasi evaluasi tidak dituliskan masalah keperawatan apa saja yang 

belum teratasi sebagian 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas setelah penulis melakukan asuhan 

keperawatan, berinteraksi dengan klien dan tim kesehatan  

1. Bagi perawat 

Diharapkan perawat yang berperan langsung dalam proses perawat agar dapat 

meningkatakan pengetahuan dan kinerjanya dalam pemberian asuhan 

keperawatan, terutama pada pasien stroke non hemoragik. 

2. Bagi instansi pendidikan  

Diharapkan pihak instansi pendidikan memberikan waktu yang cukup kepada 

mahasiswa dalam mengelola studi kasus. 
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3.   Bagi partisipan  

  Partisipan diharapkan dapat optimal dalam mengikuti program terapi yang telah 

direncanakan oleh dokter dan perawat untuk mempercepat proses kesembuhan.  

4.   Bagi masyarakat  

Masyarakat agar lebih mengerti dan paham tentang streoke non hemoragik dengan 

hemiparesis. Karya Tulis Ilmiah ini juga dapat dijadikan sebagai sarana informasi 

sehigga masyarakat mampu mengetahui lebih dini dan dapat menagulangi lebih 

awal tanda dan gejala dari penyakit stroke. 

5. Bagi peneliti 

Sebagai sarana memproleh informasi dan pengetahuan serta pengalaman dalam 

melakukan asuhan keperawatan stroke non hemoragik dengan hemiparesis. 

 

 


